Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS IB
Nomor : W15-A2/ 213 /PS.00/1/2021

TENTANG

PENUNJUKAN HAKIM PEMBINA DAN PENGAWAS BIDANG
PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS IB TAHUN 2021

KETUA PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS IB

a. bahwa dalam rangka mencapai visi dan misi organisasi,
maka perlu adanya pembinaan dan pengawasan secara
berkelanjutan;

b. bahwa dalam rangka monitoring dan evaluasi kinerja
administrasi kepaniteraan dan kesekretariatan pada
Pengadilan Agama Amuntai Kelas IB, maka perlu menunjuk
dan mengangkat hakim Pembina dan pengawas bidang
(habinwasbid) Pengadilan Agama Amuntai Kelas IB :

c. bahwa nama-nama pada susunan Hakim Pembina dan
pengawas bidang (habinwasbid) dalam keputusan ini,
dipandang cakap dan mampu untuk melaksanakan tugas
sesuai dengan bidangnya;

1. Undang Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman;

2. Undang Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan
Agama yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3
Tahun 2006, serta Perubahan kedua yakni Undang-undang
Nomor 50 Tahun 2009;

3. Keputusan Mahkamah Agung RI Nomeor
KMA/001/SK/1991;

4. Petunjuk Mahkamah Agung RI tentang Tata Laksana
Pengawasan Peradilan Buku IV Tahun 2007;

S. Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan
Bukul Tahun 2007;

6. Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan
Buku II Tahun 2013;

7. Surat Keputusan Ketua Pengadilan Tinggi Agama
Banjarmasin Nomor :W15-A/947/0T.01 /VIII/2007 tanggal
6 Agustus 2007 tentang Pengawasan;

8. Surat Keputusan Ketua Pengadilan Tinggi Agama
Banjarmasin Nomor : W15-A/842 /Hk.05/VII/2009 tentang
Pedoman Petunjukan Hakim Pengawas Bidang;

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS

KESATU

IB TENTANG PENUNJUKAN HAKIM PEMBINA DAN
PENGAWAS BIDANG PENGADILAN AGAMA AMUNTAI TAHUN
2021;

Mencabut Keputusan Ketua Pengadilan Agama Amuntai Nomor:
W15-A2/1490a/PS.00/8/2020 tanggal 31 Agustus 2020,
Tentang Penunjukan Hakim Pembina dan Pengawas Bidang
Pada Pengadilan Agama Amuntai Kelas IB Tahun 2020;



1l

KEDUA : Membentuk kembali Penunjukan Hakim Pembina dan
Pengawas Bidang Pada Pengadilan Agama Amuntai Kelas IB
Tahun 2021 dengan susunan sebagaimana tersebut dalam
daftar lampiran keputusan ini;

KETIGA : Memerintahkan kepada Hakim Pengawas Bidang yang telah
ditunjuk untuk melaksanakan tugas sesuai dengan Lampiran II
keputusan ini;

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini akan diadakan perubahan dan perbaikan
sebagaimana mestinya.

AT
- —Ditetapkan di : Amuntai
/" _Padatanggal : 13 Januari 2021

KETUA PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS 1B,

\

' "‘\i-’PRUSfDIANSYAH
Tembusan :
Ketua Pengadilan Tinggi Agama Banjarmasin;
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